BAB II
PROFIL PURA PAKUALAMAN

2.1 Pengertian

Pura Pakualaman merupakan tempat tinggal atau bisa disebut istana dari
Sri Paduka Paku Alam sebagai pendiri Kadipaten Pakualaman. Istana ini
menghadap ke arah selatan (Jalan Sultan Agung). Di depannya juga terdapat
sebuah tanah lapang atau Alun-alun Sewandanan. Dan terdapat Masjid Besar

Pakualaman di sebelah barat daya istana.

Selain Kadipaten Pakualaman terdapat empat kerajaan lain seperti
Kasunanan Surakarta, Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, dan Kadipaten
Praja Mangkunegaran yang berstatus swapraja pada masa kolonial Belanda. Pura
Pakualaman dibangun di atas tanah seluas 54.238 m2 oleh Pangeran Natakusuma
atau yang kemudian bergelar KGPA Paku Alam | (pendiri Kadipaten
Pakualaman).

Saat ini secara kedaulatan negara Sri Paduka Paku Alam X menjadi wakil
gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hingga kini, Pura Pakualaman
masih menjadi tempat kediaman keturunan Paku Alam I, yaitu Sri Paduka Paku

Alam X beserta keluarganya.

2.2 Bagian Kearsipan

Arsip adalah sekumpulan catatan-catatan yang diseleksi untuk disimpan
dalam waktu yang panjang karena nilai-nilai tertentu atau sejarahnya. Sehingga

arsip disimpan dan dirawat secara tersendiri dantidak di publikasikan secara asal.

Pura Pakualaman memiliki koleksi yang sangat luar biasa nilainya yang
mencakup periode yang panjang, sejak awal berdirinya Kadipaten Pakualaman

hingga pemerintahan Pakualam VI1II.



Arsip tersebut berasal dari kantor seperti pemerintahan, peradilan
keuangan, kepegawaian dan kapujanggan. Arsip tersebut dirawat dan disimpan

di kantor pengarsipan “Widya Pustaka” Pura Pakualaman.

2.2.1 Jenis koleksi

Jenis arsip yang disimpan di Kantor Pengarsipan Pura Pakualaman terdiri

dari dokumen, foto dan peta.

Arsip dokumen

Arsip-arsip berbentuk dokumen antara lain sertifikat, piagam, perjanjian,
kontrak, laporan surat menyurat, keputusan, amanat, perintah dan pranatan,

hukum dan proses verbal dan lain sebagainya.

Arsip foto

Arsip-arsip berupa foto terdiri foto-foto keluarga istana dan aktifitas
kegiatan mereka di dalam bidang politik, pemerintahan, seni budaya dan
kegiatan sosial. Dan terdapat juga foto gedung-gedung atau ruangan-ruangan

istana serta foto-foto keadaan masyarakat Yogyakarta pada masanya.

Arsip peta

Arsip berupa peta sangat berharga dan unik terutama untuk mrmahami
perubahan-perubahan penting secara fisik di wilayah Yogyakarta. Peta-peta
tersebut seperti peta wilayah, peta administratif, peta topografis dan peta-peta
ekologis di wilayah Yogyakarta.



